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ABSTRAK 

Latar Belakang Hipertensi merupakan kenaikan tekanan darah arteri dimana 

tekanan sistolik sama dengan atau lebih tinggi dari 140 mmHg dan tekanan darah 

diastolik lebih tinggi dari 90 mmHg yang pada pemeriksaan berulang menunjukan 

hasil yang sama.  Apabila penyakit ini tidak terkontrol maka dapat menyebabkan 

penyakit jantung koroner, stroke, gangguan ginjal, serta kebutaan. Terdapat satu 

terapi non farmakologi untuk menurunkan tekanan darah namun masih dalam tahap 

perkembangan yaitu dengan intervensi musik klasik. Terdapat berbagai jenis 

musik, namun musik klasik seringkali menjadi acuan karna memiliki rentang nada 

yang luas dan tempo yang dinamis.   

Metode Penelitian Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimental 

dengan pendekatan waktu pre and post test tanpa kelompok kontrol. Data 

dikumpulkan dari lansia hipertensi yang diwawancara menggunakan kuesioner. 

Kriteria inklusi penelitian ini adalah lansia diatas 60 tahun dengan tekanan darah 

140/90 mmHg sampai dengan 159/99 mmHg dan dapat berkomunikasi dengan 

baik, sedangkan kriteria eksklusi adalah lansia dengan gangguan pendengaran dan 

yang tidak bersedia menjadi subyek penelitian. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan consecutive sampling dengan rumus proporsi terbatas. Data 

kemudian dianalisis menggunakan uji Wilcoxon, uji Mann-Whitney U, dan Chi 

Square dengan aplikasi SPSS untuk membandingkan rata-rata tekanan darah 

sebelum dan tekanan darah sesudah mendengarkan musik. 

Hasil Penelitian Penelitian yang berjumlah 35 responden menunjukkan hasil yaitu 

adanya pengaruh terapi musik klasik terhadap tekanan darah lansia yang menderita 

hipertensi (p<0,05). Jenis kelamin tidak mempengaruhi secara signifikan tekanan 

darah pada lansia sesudah mendengarkan musik klasik (p>0,05). Pada perbedaan 

usia juga tidak mempengaruhi secara signifikan tekanan darah sesudah 

mendengarkan musik klasik (p>0,05). Perilaku merokok secara signifikan 

mempengaruhi penurunan tekanan darah sesudah mendengarkan musik (p<0,05). 

Pengetahuan musik klasik tidak mempengaruhi secara signifikan penurunan 

tekanan darah setelah mendengarkan musik klasik (p>0,05). 

Kesimpulan Terapi musik klasik dapat menurunkan tekanan darah pada lansia 

hipertensi 

Kata kunci Terapi Musik Klasik, Hipertensi, Lansia, Tekanan Darah  
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ABSTRACT 

Introduction Hypertension is an increase in arterial blood pressure where the 

systolic pressure is equal to or higher than 140 mmHg and diastolic blood pressure 

is higher than 90 mmHg which in repeated examination shows the same result. If 

the disease is not controlled it can cause coronary heart disease, stroke, kidney 

disorders, and blindness. There is one non-pharmacological therapy for lowering 

blood pressure but still in the stage of development with the intervention of classical 

music. There are various types of music, but classical music is often a reference 

because it has a wide range of tones and a dynamic tempo. 

Methods Research This research uses quasi experimental method with pre and post 

test approach without control group. Data were collected from hypertensive elderly 

who were interviewed using questionnaires. The inclusion criteria for this study 

were elderly people over 60 years with blood pressure of 140/90 mmHg up to 

159/99 mmHg and able to communicate well, while exclusion criteria were elderly 

with hearing loss and who were not willing to be the subject of the study. The 

sampling technique uses consecutive sampling with the formula of limited 

proportion. Data were then analyzed using the Wilcoxon test, Mann-Whitney U 

test, and Chi Square with SPSS application to compare mean blood pressure before 

and blood pressure after listening to music. 

Results A total of 35 respondents showed that the effect of classical music therapy 

on elderly blood pressure suffered from hypertension (p <0.05). Gender does not 

significantly affect blood pressure in the elderly after listening to classical music 

(p> 0.05). In age differences also did not significantly affect blood pressure after 

listening to classical music (p> 0.05). Smoking behavior significantly affects the 

drop in blood pressure after listening to music (p <0.05). Classical music knowledge 

does not significantly affect the drop in blood pressure after listening to classical 

music (p> 0.05). 

Conclusions Classical music therapy can lower blood pressure in elderly 

hypertension 

Key words Classical Music Therapy, Hypertension, Elderly, Blood Pressure 
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ABSTRAK 

Latar Belakang Hipertensi merupakan kenaikan tekanan darah arteri dimana 

tekanan sistolik sama dengan atau lebih tinggi dari 140 mmHg dan tekanan darah 

diastolik lebih tinggi dari 90 mmHg yang pada pemeriksaan berulang menunjukan 

hasil yang sama.  Apabila penyakit ini tidak terkontrol maka dapat menyebabkan 

penyakit jantung koroner, stroke, gangguan ginjal, serta kebutaan. Terdapat satu 

terapi non farmakologi untuk menurunkan tekanan darah namun masih dalam tahap 

perkembangan yaitu dengan intervensi musik klasik. Terdapat berbagai jenis 

musik, namun musik klasik seringkali menjadi acuan karna memiliki rentang nada 

yang luas dan tempo yang dinamis.   

Metode Penelitian Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimental 

dengan pendekatan waktu pre and post test tanpa kelompok kontrol. Data 

dikumpulkan dari lansia hipertensi yang diwawancara menggunakan kuesioner. 

Kriteria inklusi penelitian ini adalah lansia diatas 60 tahun dengan tekanan darah 

140/90 mmHg sampai dengan 159/99 mmHg dan dapat berkomunikasi dengan 

baik, sedangkan kriteria eksklusi adalah lansia dengan gangguan pendengaran dan 

yang tidak bersedia menjadi subyek penelitian. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan consecutive sampling dengan rumus proporsi terbatas. Data 

kemudian dianalisis menggunakan uji Wilcoxon, uji Mann-Whitney U, dan Chi 

Square dengan aplikasi SPSS untuk membandingkan rata-rata tekanan darah 

sebelum dan tekanan darah sesudah mendengarkan musik. 

Hasil Penelitian Penelitian yang berjumlah 35 responden menunjukkan hasil yaitu 

adanya pengaruh terapi musik klasik terhadap tekanan darah lansia yang menderita 

hipertensi (p<0,05). Jenis kelamin tidak mempengaruhi secara signifikan tekanan 

darah pada lansia sesudah mendengarkan musik klasik (p>0,05). Pada perbedaan 

usia juga tidak mempengaruhi secara signifikan tekanan darah sesudah 

mendengarkan musik klasik (p>0,05). Perilaku merokok secara signifikan 

mempengaruhi penurunan tekanan darah sesudah mendengarkan musik (p<0,05). 

Pengetahuan musik klasik tidak mempengaruhi secara signifikan penurunan 

tekanan darah setelah mendengarkan musik klasik (p>0,05). 

Kesimpulan Terapi musik klasik dapat menurunkan tekanan darah pada lansia 

hipertensi 

Kata kunci Terapi Musik Klasik, Hipertensi, Lansia, Tekanan Darah  
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ABSTRACT 

Introduction Hypertension is an increase in arterial blood pressure where the 

systolic pressure is equal to or higher than 140 mmHg and diastolic blood pressure 

is higher than 90 mmHg which in repeated examination shows the same result. If 

the disease is not controlled it can cause coronary heart disease, stroke, kidney 

disorders, and blindness. There is one non-pharmacological therapy for lowering 

blood pressure but still in the stage of development with the intervention of classical 

music. There are various types of music, but classical music is often a reference 

because it has a wide range of tones and a dynamic tempo. 

Methods Research This research uses quasi experimental method with pre and post 

test approach without control group. Data were collected from hypertensive elderly 

who were interviewed using questionnaires. The inclusion criteria for this study 

were elderly people over 60 years with blood pressure of 140/90 mmHg up to 

159/99 mmHg and able to communicate well, while exclusion criteria were elderly 

with hearing loss and who were not willing to be the subject of the study. The 

sampling technique uses consecutive sampling with the formula of limited 

proportion. Data were then analyzed using the Wilcoxon test, Mann-Whitney U 

test, and Chi Square with SPSS application to compare mean blood pressure before 

and blood pressure after listening to music. 

Results A total of 35 respondents showed that the effect of classical music therapy 

on elderly blood pressure suffered from hypertension (p <0.05). Gender does not 

significantly affect blood pressure in the elderly after listening to classical music 

(p> 0.05). In age differences also did not significantly affect blood pressure after 

listening to classical music (p> 0.05). Smoking behavior significantly affects the 

drop in blood pressure after listening to music (p <0.05). Classical music knowledge 

does not significantly affect the drop in blood pressure after listening to classical 

music (p> 0.05). 

Conclusions Classical music therapy can lower blood pressure in elderly 

hypertension 

Key words Classical Music Therapy, Hypertension, Elderly, Blood Pressure 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Populasi manusia di dunia akan selalu sampai pada proses penuaan.  Proses 

penuaan merupakan siklus kehidupan yang ditandai dengan pernurunan fungsi 

tubuh baik secara fisik, kognitif, dan psikologis.  Proses penuaan ini menghadirkan 

berbagai macam tantangan di dunia kesehatan untuk lebih memperhatikan masalah 

kesehatan pada orang lanjut usia (Lansia).  Menurut World Health Organisation 

(WHO) Lansia adalah seseorang yang telah memasuki usia diatas 60 tahun.  Di 

Indonesia provinsi dengan jumlah lansia tertinggi adalah DI Yogyakarta (13,4%) 

dan terendah adalah Papua (2,8%)  (KEMENKES, 2016).  Dengan bertambahnya 

usia, fungsi fisiologis tubuh akan mengalami penurunan yang dikarenakan proses 

degeneratif atau sering disebut proses penuaan sehingga penyakit tidak menular 

akan rentan terjadi pada lansia. Hasil dari Riskesdas (2013) menunjukan bahwa 

hipertensi merupakan penyakit tidak menular yang kejadiannya paling tinggi.  

(KEMENKES, 2016). 

Dari hasil survei penelitian di Indonesia hipertensi merupakan penyakit 

degeneratif paling tinggi dengan presentase (45,9%)  55 – 64 tahun ; (57,6%) 65 – 

74 tahun ; (63,8%) 75 tahun keatas.  Bila dirata-rata presentasi hipertensi pada 

rentang usia 55 – 75 tahun keatas menduduki tingkat tertinggi dengan 55,76%,  

sedangkan penyakit degeneratif yang paling jarang dialami oleh lansia adalah gagal 

ginjal dengan presentase (0,5%) 55 – 64 tahun ; (0,5%) 65 – 74 tahun ; (0,6%) 75 
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tahun keatas dengan rata-rata 0,53% pada rentang usia 55 – 75 tahun keatas.  

(KEMENKES, 2016) 

Menurut American Society of Hypertension and The International Society of 

Hypertension (2013)) Hipertensi merupakan kenaikan tekanan darah arteri dimana 

tekanan sistolik sama dengan atau lebih tinggi dari 140 mmHg dan tekanan darah 

diastolik lebih tinggi dari 90 mmHg dimana pada pemeriksaan berulang 

menunjukan hasil yang sama.  Dasar utama sebagai penentuan diagnosis adalah 

tekanan darah sistolik.  Apabila penyakit ini tidak terkontrol maka beberapa organ 

akan terkena dampaknya dan menyebabkan penyakit jantung koroner, stroke, 

gangguan ginjal, serta kebutaan.  (PERKI, 2015).  

Penatalaksaan hipertensi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu terapi 

farmakologi dan non-farmakologi.  Pada terapi farmakologi bisa dengan pemberian 

beberapa golongan obat penurun tekanan darah seperti ACE-Inhibitor, ARB, dan 

CCB. Menjalani pola hidup sehat telah banyak terbukti dapat menurunkan tekanan 

darah. Pada pasien yang menderita hipertensi derajat 1 tanpa faktor risiko 

kardiovaskuler lain, maka strategi pola hidup sehat merupakan tatalaksana tahap 

awal yang perlu dijalani minimal 4-6 bulan.  Beberapa pola hidup sehat yang 

dianjurkan oleh banyak Guidelines adalah penurunan berat badan, mengurangi 

asupan garam, olahraga, mengurangi konsumsi alkohol dan berhenti merokok.  

Beberapa hal diatas merupakan penanganan non-farmakoterapi yang bisa diberikan 

pada pasien hipertensi.  (PERKI, 2015). Terdapat satu terapi non farmakologi untuk 

menurunkan tekanan darah namun masih dalam tahap perkembangan yaitu dengan 

intervensi musik (Hikayati, Flora, & Purwanto, 2014). 
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Menurut kamus besar Bahasa Indonesia musik adalah Ilmu atau seni 

menyusun nada suara dalam urutan, kombinasi, dan hubungan temporal untuk 

menghasilkan komposisi (suara) yang mempunyai kesatuan dan keseimbangan. 

Mendengarkan musik tidak hanya membantu untuk membuat diri lebih tenang, 

tetapi bisa juga menurunkan tekanan darah, detak jantung, dan meningkatkan 

variabilitas denyut jantung.  Gagasan bahwa musik memiliki efek pada tekanan 

darah dan sistem kardiovaskular telah dilaporkan pada tahun 1918 oleh Hyde dan 

Scalpino.  Mereka melaporkan bahwa nada kecil meningkatkan denyut nadi dan 

menurunkan tekanan darah.  Dalam beberapa tahun terakhir musik semakin banyak 

digunakan sebagai alat terapi dalam berbagai penyakit, tidak hanya pada pasien 

hipertensi dan pasien dengan ansietas, tetapi juga pada kejadian masa depan 

termasuk reinfark dan kematian pada pasien sindrom koroner akut yang mengalami 

revaskularisasi.  (O'Riordan, 2009). 

Terdapat berbagai jenis musik, namun musik klasik seringkali menjadi acuan 

karna memiliki rentang nada yang luas dan tempo yang dinamis.  Musik klasik 

dapat diartikan sebagai karya musik yang berkelas tinggi, bersifat abadi, tidak 

mudah dilupakan bahkan tetap ada sampai saat ini, dengan tampilan sempurna dan 

menakjubkan.  (Musbikin, 2009).  Banyak penelitian tentang musik klasik yang 

mulai diperkenalkan dan dipopopulerkan khususnya dalam mengkaji lebih dalam 

tentang pengaruh positif terhadap kesehatan.  Karya musik klasik seperti Mozart, 

Bach, Bethoven dan Vivaldi diyakini mampu meningkatkan kemampuan 

mengingat, mengurangi stress, meredakan ketegangan dan meningkatkan energy.  

(Campbell, 2002). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Andhika 
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Mahatidanar tahun 2016 terdapat pengaruh bermakna mendengarkan musik klasik 

dengan penurunan tekanan darah pada lansia dengan penurunan rerata tekanan 

darah sistolik sebesar 4,28 mmHg dan tekanan darah diastolik sebesar 4,4 mmHg. 

(Mahatidanar, 2016) 

Dikarenakan hipertensi merupakan penyakit degeneratif yang paling banyak 

ditemukan pada lansia dan belum banyaknya penelitian tentang pengaruh terapi 

musik klasik pada lansia dengan hipertensi menimbulkan ketertarikan penulis 

dalam meneliti dengan judul “Pengaruh Terapi Musik Klasik Terhadap Tekanan 

Darah Pada Lansia Hipertensi’’.  Pada penelitian ini juga akan melihat apakah 

terdapat perbedaan antara karakteristik subyek penelitian seperti usia, jenis 

kelamin, dan perilaku merokok mereka terhadap penurunan tekanan darah setelah 

didengarkan musik klasik. 

1.2 Rumusan Masalah 

Pada penelitian ini permasalahan yang akan dibahas dirumuskan sebagai :  

Apakah ada pengaruh terapi musik klasik terhadap penurunan tekanan darah 

pada lansia hipertensi ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui ada atau tidaknya pengaruh terapi musik klasik 

terhadap tekanan darah lansia hipertensi 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Mengukur seberapa besar perubahan tekanan darah setelah diberi 

terapi musik klasik. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 

a. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang terapi musik klasik 

terhadap penurunan tekanan darah pada lansia. 

b. Menambah pengetahuan mengenai cara membangun komunikasi 

yang baik terhadap lansia. 

c. Menambah pengetahuan tentang cara penulisan karya tulis ilmiah 

yang sistematis serta tata cara pengolahan data. 

1.4.2 Manfaat Bagi Lansia 

Menambah pengetahuan lansia tentang terapi musik untuk penyakit 

hipertensi. 

1.4.3 Manfaat Bagi Institusi 

a. Sebagai sumber materi pembelajaran yang dapat dipelajari oleh 

mahasiswa dan mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen 

Duta Wacana. 

b. Sebagai sumber informasi dalam rangka peningkatan kualitas hidup 

bagi pelayanan kesehatan lansia yang menderita hipertensi. 

 

 

 

 

 

 

©UKDW



6   

1.5 Keaslian Penelitian 

Table 1.1 keaslian penelitian. 

Peneliti 
Judul 

Penelitian 
Metode Subyek Hasil 

 

Jasmarizal, 

2011 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ade Lastia 

Tangahu, 

2015 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Andhika 

Mahatidanar, 

2016 

 

Pengaruh 

Terapi 

Musik 

Klasik 

(Mozart) 

Terhadap 

Penurunan 

Tekanan 

Darah 

Sistolik Pada 

Lansia 

Dengan 

Hipertensi 

Di Wilayah 

Kerja 

Puskesmas 

Air Dingin 

Kecamatan 

Koto Tangah 

Padang 

 

Pengaruh 

Terapi 

Musik 

Klasik 

Terhadap 

Penurunan 

Tekanan 

Darah Pada 

Lansia di 

Wilayah 

Kerja 

Puskesmas 

Kabupaten 

Bone 

Balango 

  

Pengaruh 

Musik 

Klasik 

 

Kuasi 

Eksperimental 

Dengan 

Rancangan 

penelitian 

One Group 

Pretest Post 

Test Design 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kuasi 

eksperimental 

dengan 

pendekatan 

pre and post 

test  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kuasi 

eksperimental 

dengan 

 

11 orang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

40 orang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

30 orang 

 

Terjadi 

penurunan 

tekanan darah 

sistolik pada 

lansia dengan 

hipertensi saat 

diberikan 

terapi musik 

klasik 

(Mozart) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Terdapat 

pengaruh 

bermakna 

mendengarkan 

musik klasik 

dengan 

penurunan 

tekanan darah 

pada lansia 

 

 

 

 

 

 

 

Ada Pengaruh 

terapi musik 

klasik 
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Terhadap 

Penurunan 

Tekanan 

Darah Pada 

Lansia 

Penderita 

Hipertensi 

pendekatan 

pre and post 

test tanpa 

kelompok 

kontrol 

terhadap 

penurunan 

tekanan darah 

pada lansia 

Perbedaan yang terdapat pada penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

terletak pada jumlah  sampel, lokasi penelitian dan juga pada penelitian ini akan 

mendata beberapa karakteristik responden seperti usia, jenis kelamin, dan perilaku 

merokok terhadap musik klasik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Terapi musik klasik (Bethooven symphony no. 5) dapat menurunkan 

tekanan darah pada lansia hipertensi.  

2. Karakteristik jenis kelamin, usia, dan pengetahuan musik klasik tidak 

mempengaruhi secara signifikan penurunan tekanan darah. 

3. Karakteristik perilaku merokok dan tidak merokok mempengaruhi secara 

signifikan penurunan tekanan darah. 

 

5.2 Saran 

1. Adanya pengaruh musik klasik terhadap penurunan tekanan darah lansia 

hipertensi maka disarankan agar lansia lebih rutin mendengarkan musik 

klasik saat waktu luang. Sebaiknya dari pihak BPSTW juga memberikan 

sarana bagi lansia berupa audio untuk memutar dan mendengarkan musik 

klasik. 

2. Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu dapat meneliti lebih dalam lagi 

terkait faktor-faktor resiko hipertensi dan faktor yang dapat mempengaruhi 

penurunan tekanan darah lansia dengan hipertensi pada terapi musik klasik. 

Sebaiknya juga jumlah sample dapat diperbanyak agar data lebih akurat dan 

reliable.  
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